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Kelurahan Dalam Bugis is a light slum category (quite livable). Identification of 
the level of livability of settlements needs to be done in Kelurahan Dalam Bugis. 
This study aims to determine the distribution of the level of livability of 
settlements based on aspects of environmental road conditions. The form of 
research is descriptive research with qualitative methods. Held in the Kelurahan 
Dalam Bugis. Methods of data collection by observation, interviews and 
documentation. Data analysis techniques are data reduction and data 
presentation. The results of the study describe the distribution of the livability 
level of the Dalam Bugis Village settlement based on the aspect of environmental 
road conditions. The distribution of the level of livability of settlements is livable 
(light slums) and quite livable (light slums). Habitable settlements 3 spaces, light 
slums 1 109°20'51.84"T to 109°20'50.85"E and 0°1'34.15"S to 0°1'36.53"S. Light 
slums 2 109°21'1.96"T to 109°21'30.73"E and 0°1'26.24"S to 0°2'1.70"S. Light 
slums 3 109°21'52.09"E to 109°21'44.90"E and 0°1'54.34"S to 0°1'59.24"S. The 
total area is 101.47 ha, covering 53% of the Kelurahan Dalam Bugis area with 
1,360 settlements. 3 room livable settlement, moderate slum 1 109°20'51.80"T to 
109°21'14.47"E and 0°1'23.90"S to 0°1'54.88"S. Moderate slum 2, 
109°21'6.62"E to 109°21'8.86"E and 0°1'25.45"S to 0°1'34.97"S. Moderate slum 
3, 109°21'37.53"E to 109°21'27.50"E and 0°1'45.40"S to 0°2'9.97"S. The total 
area is 47% of the area of Kelurahan Dalam Bugis with 2,733 settlements. 
 




Kajian permukiman merupakan 
fenomena geosfer, dimana kaitan geografi 
dengan permukiman yaitu hubungan manusia 
(human oriented) sebagai subjek dalam 
pembangunan sebuah kawasan permukiman 
(Wesnawa, 2015). Pertambahan jumlah 
penduduk selalu diiringi dengan pertambahan 
kebutuhan akan tempat tinggal dan apabila 
tidak diimbangi luas lahan yang tersedia 
sebagai permukiman yang layak, akan 
menimbulkan permasalahan pembangunan 
permukiman. Salah satu permasalahan 
pembangunan permukiman yaitu kelayakan 
huni suatu permukiman. Kelayakan huni 
permukiman dikaji berdasarkan Formula 
Penilaian Lokasi Permukiman yang 
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat Republik 
Indonesia Nomor 14/PRT/M/2018 Tentang 
Pencegahan dan Peningkatan Kualitas 
Terhadap Perumahan Kumuh dan 
Permukiman Kumuh. Identifikasi tingkat 
kelayakan huni permukiman dinilai 
berdasarkan 7 aspek kondisi dengan 16 
kriteria. Tujuh aspek kondisi tersebut yaitu 
bangunan gedung, jalan lingkungan, drainase 
lingkungan, penyediaan air minum, 
pengelolaan air limbah, pengelolaan 
persampahan dan proteksi kebakaran. Aspek 
kondisi jalan lingkungan dinlai berdasarkan 
kriteria cakupan jaringan jalan lingkungan dan 
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kualitas permukaan jalan. Kriteria cakupan 
jaringan jalan lingkungan indikator lokasi 
perumahan dan permukiman tidak terlayani 
dengan jalan lingkungan. Sedangkan kriteria 
kualitas permukaan jalan lingkungan dinilai 
dari indikator terjadi kerusakan permukaan 
jalan pada lokasi perumahan atau 
permukiman.  
Identifikasi tingkat kelayakan huni 
permukiman bertujuan untuk mengetahui 
suatu permukiman dapat digolongkan sebagai 
permukiman dengan  tingkat kelayakan huni 
tinggi (tidak layak), kelayakan huni sedang 
(cukup layak) atau tingkat kelayakan huni 
rendah (sangat layak). Pendekatan yang 
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 
kelayakan huni permukiman yaitu pendekatan 
keruangan (spatial approach). Pendekatan 
keruangan dapat ditinjau dari fenomena 
geografi suatu wilayah, mata pencaharian atau 
aktivitas dan karakteristik regional. 
Pendekatan keruangan digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian 
kawasan permukiman di Kelurahan Dalam 
Bugis Kecamatan Pontianak Timur Kota 
Pontianak. 
Kota Pontianak merupakan ibukota 
Provinsi Kalimantan Barat yang dilalui oleh 
garis khatulistiwa dan secara geografis 
terletak pada 109016’25”– 109023’04” Bujur 
Timur dan  0002’24” Lintang Utara serta 
0005’37” Lintang Selatan. Karakter fisik 
wilayah terdiri dari daerah daratan serta 
sungai dan parit serta memiliki wilayah seluas 
118,31 km2 yang terdiri dari 6 kecamatan dan 
29 kelurahan. Pada tahun 2020, sesuai dengan 
SK Walikota Pontianak Nomor 1063.1/D-
PRKP/Tahun 2020 tentang Penetapan Lokasi 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh, 
Kota Pontianak memiliki kawasan 
permukiman kumuh seluas 150,16 Ha tersebar 
di 18 kelurahan dan 6 kecamatan dengan 
tingkat kekumuhan kumuh ringan.  Di 
Kelurahan Dalam Bugis dalam SK Walikota 
Pontianak Nomor 1063.1/D-PRKP/Tahun 
2020 masuk ke dalam kategori kumuh ringan 
dengan tingkat kelayakan huni cukup layak, 
dimana kawasan yang diidentifikasi yaitu 
kawasan dengan nama lokasi Kawasan 
Kampung Tua, Gang Bone dan Gang 
Sampang Madura (Gambar 1).
 
 
Gambar 1. Peta Tingkat Kekumuhan Kota Pontianak Tahun 2020 
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Berdasarkan ketetapan tersebut masih 
banyak kawasan di Kelurahan Dalam Bugis 
yang belum dilakukan identifikasi tingkat 
kelayakan huni permukiman. Oleh sebab itu, 
identifikasi tingkat kelayakan huni 
permukiman perlu dilakukan di wilayah 
Kelurahan Dalam Bugis secara keseluruhan 
agar tingkat kelayakan huni bukan hanya 
dilihat berdasarkan beberapa kawasan yang 
ada di Kelurahan Dalam Bugis. Selain itu 
tingkat kelayakan huni permukiman tersebut 
mencangkup 7 aspek kondisi dengan 16 
kriteria, untuk lebih jelasnya perlu dilakukan 
identifikasi tingkat kelayakan huni 
permukiman berdasarkan aspek tertentu, salah 
satunya aspek kondisi jalan lingkungan.  
Sesuai dengan SK Walikota 
Pontianak Nomor 1063.1/D-PRKP/Tahun 
2020 tentang Penetapan Lokasi Perumahan 
dan Permukiman Kumuh, peneliti melakukan 
pra riset pada 26 Februari 2021. Pra riset di 
Kelurahan Dalam Bugis Kecamatan 
Pontianak Timur dilihat berdasarkan aspek 
kondisi jalan lingkungan di permukiman 
Kelurahan Dalam Bugis memiliki jalan lokal 
dan didominasi oleh jalan lingkungan (gang). 
Jalan lingkungan (gang) merupakan jalan 
umum yang berfungsi melayani angkutan 
setempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak 
pendek, kecepatan rata-rata rendah, dan jalan 
masuk dibatasi. Dari segi infrastruktur 
Kelurahan Dalam Bugis dilihat berdasarkan 
pondasi jalan yang awal mulanya kayu 
sekarang berubah menjadi jalan beton. 
Berdasarkan latar belakang diatas 
maka perlu dilakukan identifikasi kelayakan 
permukiman untuk mengetahui tingkat 
kelayakan huni permukiman di Kelurahan 
Dalam Bugis, penelitian yang perlu dilakukan 
berjudul: “Identifikasi Tingkat Kelayakan 
Huni Permukiman di Kelurahan Dalam Bugis 
Kecamatan Pontianak Timur Kota 
Pontianak”. Penelitian ini perlu dan penting 
dilakukan dalam rangka memberikan 
informasi mengenai sebaran tingkat kelayakan 
huni di permukiman Kelurahan Dalam Bugis 
Kecamatan Pontianak Timur Kota Pontianak 
berdasarkan Formula Penilaian Lokasi 
Permukiman yang ditetapkan dalam Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat Republik Indonesia. Permasalahan 
yang akan dilakukan peneliti adalah 
bagaimana sebaran tingkat kelayakan huni 
permukiman aspek kondisi jalan lingkungan 
di Kelurahan Dalam Bugis Kecamatan 
Pontianak Timur Kota Pontianak?. Tujuan 
yang akan dicapai yaitu untuk mengetahui 
sebaran tingkat kelayakan huni permukiman 
aspek kondisi jalan lingkungan di Kelurahan 
Dalam Bugis Kecamatan Pontianak Timur 
Kota Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Serangkaian tata cara atau langkah 
yang sistematis atau terstruktur dan dilakukan 
oleh peneliti dengan tujuan menjawab 
pertanyaan dari rumusan masalah yang ada 
disebut dengan metode penelitian (Karmanis 
dan Karjono, 2020). Metode penelitian yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian kualitatif menggunakan metode 
yang tidak menggunakan rumus statistik 
(nonprobability sampling) dengan hasil 
peta koroplet. Peta koroplet merupakan 
representasi data ditampilkan dengan 
menggunakan variasi variabel visual pada 
fitur areanya (Kimerling, 2012).  
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 
Kelurahan Dalam Bugis Kecamatan 
Pontianak Timur Kota Pontianak. 
Kelurahan Dalam Bugis terletak pada 
koordinat 109020’53”-109021’27” Bujur 
Timur serta 0001’19”-0002’10” Lintang 
Berdasarkan kondisi geografis, batas-batas 
Kelurahan Dalam Bugis sebelah utara 
berbatasan dengan Kelurahan Tanjung 
Hilir, selatan berbatasan dengan Kelurahan 
Tambelan Sampit, Timur berbatasan 
dengan Sungai Kapuas dan Sebelah Barat 
Kelurahan Tanjung Hulu dan Kelurahan 
Saigon (Profil Kelurahan Dalam Bugis 
2020). Kelurahan Dlam Bugis lebih 
jelasnya dapat dilihat berdasarkan peta 




Gambar 2. Peta Administrasi Kelurahan Dalam Bugis  
C. Sumber Data Penelitian  
Sumber data yang digunakan 
peneliti untuk menyajikan informasi yang 
valid kepada pembaca yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Pada 
penelitian ini, data primer didapatkan oleh 
peneliti dari lapangan, baik berupa 
wawancara kepada informan. Informan 
yang diwawancarai dalam penelitian ini 
yaitu masyarakat yang bermukim di 
Kelurahan Dalam Bugis dan Bidang Cipta 
Karya Dinas Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat. Sumber data sekunder 
merupakan data yang tidak secara 
langsung didapatkan peneliti melalui 
sumbernya, namun melalui orang lain atau 
lewat dokumen. Data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu profil kelurahan dalam 
bugis, citra foto permukiman Kelurahan 
Dalam Bugis tahun 2021, Keputusan 
Walikota Pontianak Nomor 1063.1/D-
PRKP/Tahun 2020 tentang Penetapan 
Lokasi Perumahan dan Permukiman 
Kumuh dan Undang-Undang Nomor 34 
Tahun 2006  tentang Jalan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian kualitatif ini yaitu wawancara, 
obsevasi, dan dokumentasi. Untuk 
penentuan wilayah wawancara, obsevasi, 
dan dokumentasi peneliti membagi unit 
analisis Kelurahan Dalam Bugis menjadi 




Gambar 3. Peta Titik Lokasi Observasi , Wawancara dan Dokumentasi Tingkat 
Kelayakan Huni Permukiman Kelurahan Dalam Bugis
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data 
dalam penelitian digunakan agar pekerjaan  
peneliti lebih mudah dalam 
mengumpulkan data dan data yang 
dihasilkan lebih baik, lengkap, sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Pada 
penelitian ini yang menjadi instrumen atau 
alat penelitian yang digunakan yaitu 
laptop, windows 10, ArcGIS 10.8, 
handphone, Google Earth, lembar kisi-kisi 
pedoman observasi, lembar kisi-kisi 
pedoman wawancara, lembar pedoman 
wawancara dan formula penilaian lokasi 
permukiman. 
F. Analisis Data 
Peneliti perlu melakukan tiga 
kegiatan dalam analisis dimana dilakukan 
secara serempak yaitu reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), 
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
Proses penyajian data dalam penelitian ini 
berbentuk tabel hasil skoring, 
dokumen/data-data serta lembar 
wawancara dari hasil identifikasi 
kelayakan permukiman berdasarkan 
Formula Penilaian Lokasi Permukiman 
yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Republik Indonesia Nomor 
14/PRT/M/2018 Tentang Pencegahan dan 
Peningkatan Kualitas Terhadap 
Perumahan Kumuh dan Permukiman 
Kumuh. Penentuan tingkat kelayakan huni 
suatu permukiman berdasarkan aspek 
kondisi jalan dalam penelitian ini akan 
dilakukan dengan melakukan pembobotan 
kondisi jalan lingkungan berdasarkan 
masing-masing kriteria. 
Pembobotan (scoring) 
berdasarkan Formula Penilaian Lokasi 
Permukiman (Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat Republik 
Indonesia, 2018) yaitu, kriteria cakupan 
jaringan jalan lingkungan adalah: 1). Nilai 
1 (baik) untuk parameter 25%-50% area 
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tidak terlayani oleh jaringan jalan 
lingkungan, 2). Nilai 3 (buruk) untuk 
parameter 51%-75% area tidak terlayani 
oleh jaringan jalan lingkungan. 3). Nilai 5 
(sangat buruk) untuk parameter 76%-
100% area tidak terlayani oleh jaringan 
jalan lingkungan. Pembobotan kriteria 
kualitas permukaan jalan yaitu; 1). Nilai 1 
(baik) untuk parameter 25%-50% area 
memiliki kualitas permukaan jalan yang 
buruk. 2). Nilai 3 (buruk) untuk parameter 
51%-75% area memiliki kualitas 
permukaan jalan yang buruk. 3). Nilai 5 
(sangat buruk) untuk parameter 76%-
100% area memiliki kualitas permukaan 
jalan yang buruk. 
 Nilai masing-masing kriteria 
kemudian dijumlahkan untuk penilaian 
awal tingkat kelayakan huni permukiman. 
Range nilai dari data olahan aspek kondisi 
jalan lingkungan berjarak 0-10 yang 
kemudian dikategorikan menjadi kumuh 
ringan, sedang dan berat serta 
dikategorikan menjadi permukiman layak 
huni, cukup layak huni dan tidak layak 
huni. Permukiman dengan kategori kumuh 
ringan (layak huni) berada pada nilai 0-3, 
permukiman dengan kategori kumuh 
sedang (cukup layak huni) berada pada 
nilai 4-7 dan permukiman kategori kumuh 
berat (tidak layak huni) pada nilai 8-10 
(Ramadhan, Purnomo dan Summiyatinah, 
2020). 
Setelah didapatkan hasil tingkat 
kelayakan huni permukiman, peneliti 
menyajikan peta sebaran tingkat kelayakan 
huni permukiman di Kelurahan Dalam 
Bugis Kecamatan Pontianak Timur Kota 
Pontianak menggunakan teknik overlay 
(tumpang susun), buffer, dan clip.  
G. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
uji kredibilitas data menggunakan bahan 
referensi. Referensi yang dimaksud yaitu 
adanya pendukung yang dapat mendukung 
hasil penelitian yang dilaporkan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini pendukung 
yang digunakan untuk mendukung  hasil 
penelitian yang dilaporkan oleh peneliti 
yaitu hasil wawancara untuk mendukung 
data hasil wawancara, hasil observasi 
penilaian tingkat kekumuhan dan foto 
dokumentasi untuk mendukung gambaran 
suatu keadaan yang dilaporkan peneliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Sebaran Tingkat Kelayakan Huni 
Permukiman Aspek Kondisi Jalan 
Lingkungan di Kelurahan Dalam Bugis 
Kecamatan Pontianak Timur  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 34 tahun 2006 tentang 
jalan, klasifikasi jalan dibagi menjadi jalan 
arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan 
lingkungan. Permukiman di Kelurahan Dalam 
Bugis Kecamatan Pontianak Timur memiliki 
jalan lokal dan jalan lingkungan. Meskipun 
demikian, jalan di Kelurahan Dalam Bugis 
didominasi oleh jalan lingkungan. Jalan 
lingkungan (gang) merupakan jalan umum 
yang berfungsi melayani angkutan setempat 
dengan ciri-ciri perjalanan jarak pendek, 
kecepatan rata-rata rendah, dan jalan masuk 
dibatasi. Jalan erat kaitannya dengan 
prasarana khususnya prasarana  transportasi 
darat, prasarana transportasi darat yaitu 
panjang jalan berkaitan dengan indikator 
penilaian aspek kondisi jalan lingkungan. 
Panjang jalan prasarana transportasi darat 
dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 
Tabel 1. Panjang Jalan Prasarana Transportasi Darat 
Prasarana Keterangan  
Panjang jalan aspal kelurahan 650 km  
Panjang jalan aspal antar kelurahan/kecamatan 2,5 km  
Jalan kabupaten yang melewati desa/kelurahan 5 km  
Jalan provinsi yang melewati desa/kelurahan 8 km  
Jembatan desa/kelurahan 21 m/3  




Penilaian tingkat kelayakan huni 
permukiman di Kelurahan Dalam Bugis 
berdasarkan aspek kondisi jalan lingkungan 
berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dapat dilihat pada tabel berikut: 









Jaringan Jalan Lingkungan 
Tidak Melayani Seluruh 






A2 1 3 4 Sedang 
A3 1 3 4 Sedang 
B1 1 3 4 Sedang 
B2 1 3 4 Sedang 
B3 3 1 4 Sedang 
B4 1 1 2 Ringan 
B5 3 3 6 Sedang 
C2 1 1 2 Ringan 
C3 1 1 2 Ringan 
C4 1 1 2 Ringan 
C5 1 1 2 Ringan 
C6 1 1 2 Ringan 
D3 3 3 6 Sedang 
D4 1 3 4 Sedang 
D5 1 1 2 Ringan 
D6 1 1 2 Ringan 
E3 3 3 6 Sedang 
E4 1 3 4 Sedang 
E5 3 1 4 Sedang 
E6 1 1 2 Ringan 
E7 1 1 2 Ringan 
E8 1 1 2 Ringan 
E9 1 1 2 Ringan 
E10 1 3 4 Sedang 
E11 1 3 4 Sedang 
E12 1 3 4 Sedang 
F4 1 3 4 Sedang 
F5 3 1 4 Ringan 
F6 1 1 2 Ringan 
F7 1 1 2 Ringan 
F8 1 1 2 Ringan 
F9 5 1 6 Sedang 
F10 5 1 6 Sedang 
F11 1 1 2 Ringan 
F12 1 1 2 Ringan 
G6 1 1 2 Ringan 
G7 1 1 2 Ringan 
G8 5 1 6 Sedang 
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G9 1 5 6 Sedang 
G10 1 1 2 Ringan 
G11 1 1 2 Ringan 
H7 1 1 2 Ringan 
H8 3 3 6 Sedang 
H9 3 3 6 Sedang 
H10 3 3 6 Sedang 
Sumber: Data Olahan Tahun 2021 
Sebaran tingkat kelayakan huni 
permukiman di Kelurahan Dalam Bugis 
Kecamatan Pontianak Timur Kota Pontianak 
dinilai berdasarkan aspek kondisi jalan 
lingkungan sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Peta Tingkat Kelayakan Huni Permukiman Aspek Kondisi Jalan 
Lingkungan di Kelurahan Dalam Bugis
A. Permukiman Layak Huni (Kumuh 
Ringan) 
Berdasarkan gambar 4 diketahui 
bahwa permukiman dengan tingkat 
kelayakan huni dengan kategori 
permukiman layak huni (kumuh ringan) 
di Kelurahan Dalam Bugis terdapat 3 
ruang, ruang kumuh ringan 1 berada pada 
109°20'51.84"T sampai 109°20'50.85"T 
dan 0°1'34.15"S sampai 0°1'36.53"S. 
Ruang kumuh ringan 2 berada pada 
109°21'1.96"T sampai 109°21'30.73"T 
dan 0°1'26.24"S sampai 0°2'1.70"S. 
Ruang kumuh ringan 3 berada pada 
109°21'52.09"T sampai 109°21'44.90"T 
dan 0°1'54.34"S sampai 0°1'59.24"S 
dengan total luas ruang kumuh ringan 
sebesar 101,47 ha. Permukiman layak 
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huni di Kelurahan Dalam Bugis seluas 
53% dari luas wilayah Kelurahan Dalam 
Bugis dengan jumlah permukiman 
sebanyak 1.360. 
B. Permukiman Cukup Layak Huni (Kumuh 
Sedang) 
Berdasarkan gambar 4 diketahui 
bahwa permukiman tingkat kelayakan 
huni dengan kategori permukiman cukup 
layak huni (kumuh sedang) di Kelurahan 
Dalam Bugis terdapat 3 ruang, ruang 
kumuh sedang 1 berada pada 
109°20'51.80"T sampai 109°21'14.47"T 
dan 0°1'23.90"S sampai 0°1'54.88"S. 
Ruang kumuh sedang 2 berada pada 
109°21'6.62"T sampai 109°21'8.86"T 
dan 0°1'25.45"S sampai 0°1'34.97"S. 
Ruang kumuh 3 berada pada 
109°21'37.53"T sampai 109°21'27.50"T 
dan 0° 1'45.40"S sampai 0° 2'9.97"S 
dengan total luas ruang kumuh sedang 
sebesar 90,62 ha. Permukiman layak huni 
di Kelurahan Dalam Bugis seluas 47% 
dari luas wilayah Kelurahan Dalam 
Bugis dengan jumlah permukiman 
sebanyak 2.733. 
PEMBAHASAN 
Sebaran Tingkat Kelayakan Huni Aspek 
Kondisi Jalan Lingkungan di Kelurahan 
Dalam Bugis Kecamatan Pontianak Timur  
Aspek kondisi jalan lingkungan 
dilihat berdasarkan jaringan jalan lingkungan 
yang tidak melayani seluruh lingkungan 
perumahan atau permukiman, serta kualitas 
permukaan jalan yang buruk. Di Kelurahan 
Dalam Bugis dilalui oleh jalan lingkungan, 
yaitu Jalan Tanjung Pulau, Jalan Tanjung 
Raya 1, Jalan Paralel Tol 1, Jalan Pararel Tol 
2, Jalan Tritura, Jalan Panglima Aim, Jalan 
Perintis Kemerdekaan, Jalan Seruni Indah 2  
dan Jalan Kampung Arab. Di permukiman 
Kelurahan Dalam Bugis didominasi oleh jalan 
lingkungan (gang).  Manurut Suryani dan 
Pratama (2019) “jalan lingkungan atau lebih 
dikenal sebagai gang sering menjadi tempat 
interaksi sosial manusia dalam kehidupan”. 
Lokasi perumahan atau permukiman 
tidak terlayani dengan jalan lingkungan di 
Kelurahan Dalam Bugis terletak pada 
kawasan yang bernama Kampung Beting. 
Kampung Beting berada disekitar kawasan 
Masjid Jami Sulthan Syarif Abdurahman 
(Gambar 5). Selain Kampung Beting, Gang 
Bone yang terletak pada Jalan Tritura juga 
terdapat tempat tinggal warga yang tidak 
memiliki tidak terlayani oleh jaringan jalan. 
Kampung Beting dan Gang Bone memiliki 
karakteristik yang sama yaitu dilalui oleh parit 
dari aliran Sungai Kapuas dan Sungai Landak. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat,, permukiman yang tidak dilayani 
oleh jalan lingkungan ini merupakan 
permukiman baru yang dibangun dibelakang 
permukiman yang sudah lama dibangun. 
 
Gambar 5. Lokasi permukiman tidak 
dilayani dengan jarigan jalan 
Berdasarkan indikator kerusakan 
permukaan jalan pada lokasi perumahan atau 
permukiman di Kelurahan Dalam Bugis 
terdapat jalan lingkungan dalam kondisi 
buruk. Permukiman dengan kualitas 
permukaan jalan yang buruk  terdapat di Gang 
Sampang yang terletak di Jalan Tanjung Raya 
1, disekitar Kampus STIE Jalan Paralel Tol 1 
dan Jalan Seruni Indah 2. Pada lokasi 
permukiman di Kelurahan Dalam Bugis 
lainnya permukiman yang terletak di Jalan 
Tanjung Raya 2, Jalan Panglima Aim, Jalan 
Paralel Tol 2, Jalan Tritura, dan Jalan 
Kampung Arab terdapat jaringan jalan 
lingkungan (gang) dengan kualitas permukaan 
jalan yang baik, tidak berbatu dan jalan yang 
sudah disemen serta sudah di aspal. Meski 
demikian di Jalan Tanjung Raya 1 masih 
terdapat kerusakan permukaan jalan yang 
terletak di Jalan Pararel Tol 1 dan Jalan 
Sampang. Lebih jelasnya kondisi kerusakan 
permukaan jalan pada lokasi perumahan atau 
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permukiman dapat dilihat pada gambar 
berikut:  
 
Gambar 6. Kerusakan Permukaan Jalan 
di Jalan Pararel Tol 1 
 
Gambar 7. Kerusakan Permukaan Jalan 
di Jalan Sampang 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
maka dapat diketahui bahwa sebaran tingkat 
kelayakan huni permukiman aspek kondisi 
jalan lingkungan di permukiman Kelurahan 
Dalam Bugis berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yaitu 
dikategorikan sebagai permukiman layak huni 
dengan kategori kumuh ringan dan 
permukiman cukup layak huni dengan 
kategori kumuh sedang. 
SIMPULAN DAN SARAN  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di Permukiman Kelurahan Dalam 
Bugis dapat disimpulkan bahwa penilaian 
aspek kondisi jalan lingkungan menunjukkan 
bahwa di Kelurahan Dalam Bugis 53% 
permukiman dikategorikan kumuh ringan 
(permukiman layak huni) dan 47% 
permukiman dikategorikan kumuh sedang 
(permukiman cukup layak huni). Permukiman 
layak huni seluas 101,47 ha serta dengan 
jumlah permukiman sebanyak 1.360. 
Sedangkan permukiman cukup layak huni 
seluas 90,62 ha serta dengan jumlah 
permukiman sebanyak 2.733. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan penelitian maka saran yang 
diberikan peneliti sebagai berikut: 1). Perlu 
adanya kebijakan pemerintah untuk 
mensosialisasikan pada masyarakat agar tidak 
ada penambahan bangunan gedung di 
sempadan sungai agar terhindarnya 
permukiman yang tidak memiliki akses 
jaringan jalan. Mengingat penambahan 
bangunan gedung di sempadan sungai 
dibangun dibelakang bangunan lama, 
sehingga akses penambahan jaringan jalan 
sulit dilakukan. 2). Perlu dilakukan perbaikan 
kualitas permukaan jalan di Gang Sampang 
dan disekitar Kampus STIE Jalan Paralel Tol 
untuk mewujudkan kawasan bukan 
permukiman kumuh dan sangat layak huni. 3). 
Perlu dilakukan penambahan jaringan jalan 
khususnya pada jalan lingkungan (gang) di 
kawasan Kampung Beting, dan Gang Bone 
untuk mewujudkan kawasan bukan 
permukiman kumuh dan sangat layak huni. 
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